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ABSTRAK

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan (BPJS Ketenaga-
kerjaan) adalah badan hukum publik yang
bertanggung jawab kepada presiden dan
berfungsi menyelenggarakan program
jaminan hari tua, jaminan pensiun,
jaminan kematian dan jaminan
kecelakaan kerja bagi seluruh pekerja di
Indonesia termasuk orang asing yang
bekerja minimal 6 bulan di Indonesia.
Atau juga dapat dikatakan sebagai
program  publik yang memberikan
perlindungan bagi tenaga kerja untuk
mengatasi resiko sosial ekonomi tertentu
dan penyelenggaraannya menggunakan
mekanisme asuransi sosial.

Penulis merumuskan permasalahan
yang ada yaitu seberapa besar pengaruh
pengembangan karir terhadap kinerja
karyawan di BPJS Ketenagakerjaan
cabang tanjung morawa, seberapa besar
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan di BPJS Ketenagakerjaan
cabang tanjung morawa, seberapa besar
pengaruh pengembangan karir dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
di BPJS Ketenagakerjaan cabang tanjung
morawa. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh
pengembangan karir dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Tanjung
Morawa.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Tanjung Morawa yang berjumlah
40 orang dan yang dijadikan sampel
sebanyak 40 orang responden (100% dari
populasi). Data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari kuesioner. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dan uji hipotesis
menggunakan uji F dan uji t. Berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa
pengembangan karir berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung
Morawa. Hal ini terbukti dari hasil uji t
dimana thiung X1 = 3,119 dengan taraf
signifikansi 0,004, motivasi  kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap  kinerja  karyawan  BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Tanjung
Morawa. Hal ini terbukti dari hasil uji t
dimana thiung X2 = 4,641 dengan taraf
signifikansi 0,000 dan pengembangan
karir dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Tanjung Morawa. Hal ini terbukti
dari hasil uji F dimana Fniung Sebesar
40,543 dengan taraf signifikansi 0,000.

Kata Kunci : Pengembangan Karir,
Motivasi Kerja, Kinerja

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan (BPJS Ketenaga-
kerjaan) adalah badan hukum publik yang
bertanggung jawab kepada presiden dan
berfungsi menyelenggarakan program
jaminan hari tua, jaminan pensiun,
jaminan kematian dan jaminan
kecelakaan kerja bagi seluruh pekerja di
Indonesia termasuk orang asing yang
bekerja minimal 6 bulan di Indonesia.
Atau juga dapat dikatakan sebagai
program  publik yang memberikan
perlindungan bagi tenaga kerja untuk
mengatasi resiko sosial ekonomi tertentu
dan penyelenggaraannya menggunakan
mekanisme asuransi sosial.

Dengan pegawai yang ber-
pengalaman dan mempunyai skill yang
memadai, BPJS Ketenagakerjaan masih
tetap eksis dalam melayani nasabah.
Untuk dapat mempertahankan serta
meningkatkan loyalitas nasabah maka
BPJS Ketenagakerjaan harus dapat
mempertahankan kinerja perusahaan.
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Peran manajemen sumber daya manusia
sangat penting di dalam perusahaan
dalam peningkatan kinerja perusahaan,
karena kinerja perusahaan tergantung
dari kinerja masing-masing karyawannya.

Perusahaan tidak terlepas dari kinerja
karyawannya dan kinerja yang baik yang
diberikan oleh karyawan dapat
mendorong pengembangan karir bagi
karyawan.

BPJS Ketenagakerjaan cabang
Tanjung Morawa mempunyai beberapa
program pengembangan karir antara lain
kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi
karyawan, promosi jabatan bagi karyawan
dan mutasi karyawan. Promosi jabatan
bagi karyawan di BPJS Ketenagakerjaan
cabang Tanjung Morawa diputuskan dari
BPJS Ketenagakerjaan pusat yang
berlokasi di Kantor Wilayah Tanjung
Morawa. Program Kkarir lainnya di BPJS
Ketenagakerjaan adalah  Officer
Development Program yang lebih dikenal
dengan ODP. ODP adalah sistem
perekrutan karyawan dengan
persyaratan-persyaratan tertentu yang
memiliki  klasifikasi  khusus dimana
nantinya para calon karyawan yang lolos
proses seleksi akan mengikuti
pelatihan/training selama kurang lebih 1
tahun sampai resmi menjadi karyawan
baru dengan jabatan tertentu.

Di BPJS Ketenagakerjaan Cabang
Tanjung Morawa, pengembangan karir
karyawan dilihat dari nilai kinerja
karyawan tersebut hasil penilaian kerja
maka penilaian kerja yang di lakukan oleh
BPJS belum maksimal di karenakan
masih banyak yang dinilai baik tetapi
kenyataannya belum sesuai dengan
kinerja yang dihasilkan setiap harinya
setiap pekerjaan tidak diselesaikan
sehingga penilaian kerja belum maksimal
,demikian pula untuk pengembangan
karier karyawan masih dilaukan secara
terbatas dimana informasi yang di berikan
juga masih di seputar orang yang di
kenal saja sehingga motivasi karyawan
untuk pengembangan diri menjadi
engggan dan pesimis karena di sebabkan
pengembangan yang dilakukan belum
sesuai dengan kebutuhan pengetahuan
kerja dari para karyawan sehingga kinerja
yang di harapkan dari karyawan belum
maksimal belum sesuai dengan harapan
dari perusahaan.

Rumusan Masalah

Masalah merupakan suatu keadaan
atau penyimpangan yang terjadi dalam
suatu organisasi atau instansi yang
menuntut diadakannya suatu
penyelesaian, maka dapat
diidentifikasikan  permasalahan  yang
dapat dirumuskan berdasarkan penelitian
sebagai berikut :

a. Apakah ada pengaruh
pengembangan karir terhadap
kinerja  karyawan di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang
Tanjung Morawa ?

b. Apakah ada pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan di
BPJS Ketenagakerjaaan Cabang
Tanjung Morawa ?

c. Apakah ada pengaruh
pengembangan karir dan motivasi
terhadap kinerja

KAJIAN TEORITIS

Defenisi Pengembangan Karir

Pengembangan karir merupakan
aktivitas kepegawaian yang membantu
pegawainya untuk dapat merencanakan
karir agar lebih baik dimasa yang akan
datang dan sampai tiba saatnya pegawai
tersebut harus pensiun. Dalam
pengembangan karir terjadi peningkatan
status dengan jalur karir yang ditetapkan
oleh perusahaan yang bersangkutan.
Dalam peningkatan status hubungan
dengan pengembangan Kkarir tersebut
dapat dicapai oleh individu untuk
memperoleh prestasi kerja yang lebih baik
adalah dengan bekerja lebih giat.

Pengembangan Kkarir tradisional pada
umumnya berupa kenaikan karir secara
vertikal dari satu jenjang pekerjaan
tertentu ke jenjang berikutnya. Jadi
seseorang diharapkan mendalami suatu
bidang pekerjaan tertentu kemudian
menduduki jabatan manajerial.

Defenisi Motivasi kerja

Menurut Berelson dan Stainer (dalam
Sinungan, 2005: 134) motivasi
adalahkeadaan kejiwaan dan sikap
mental manusia yang memberikan energi,
mendorongkegiatan atau gerakan dan
mengarahkan atau menyalurkan perilaku
ke arah mencapai kebutuhan yang
memberi kepuasan atau mengurangi
ketidakseimbangan.Wexley & Yulk (dalam
Noor 2013:229) mengemukakan bahwa



Andre Fitriano : Pengembangan Karir dan Motivasi Kerja Terhadap .......................c.........

“Motivasi  adalah pemberian  atau
penimbulan motif, dapat pula diartikan hal
atau keadaan menjadi motif’. Sedangkan
Sunyoto (2012:11) mengemukakan
bahwa “Motivasi adalah bagaimana cara
mendorong semangat kerja seseorang
agar mau bekerja sama dengan
memberikan secara optimal kemampuan
dan keahliannya guna mencapai tujuan
organisasi”.

Dari pengertian motivasi diatas, dapat
disimpulkan  bahwa  motivasi  kerja
merupakan pemberian dorongan atau
semangat agar karyawan dapat bekerja
dengan baik, efektif, dan optimal untuk
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai

perusahaan.
Menurut Koontz (dalam Hasibuan,
2009: 219) motivasi mengacu

padadorongan dan usaha untuk
memuaskan kebutuhan atau suatu tujuan.
Tanpa adanya motivasi dari para
karyawan untuk bekerja sama bagi
kepentingan perusahaan, maka tujuan
yang telah ditetapkan tidak akan tercapai.
Sebaliknya, apabila terdapat motivasi
yang tinggi dari para karyawan, maka hal
ini  merupakan suatu jaminan atas
keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuannya.”

Oleh karena itu, manajer harus selalu
menimbulkan motivasi yang tinggi kepada
karyawannya guna melaksanakan tugas-
tugasnya. Seseorang yang termotivasi
adalah orang yang melaksanakan upaya
substansial guna menunjangtujuan-tujuan
produksi kesatuan kerjanya dan
organisasi dimana ia bekerja. Dengan
demikian motivasi (motivation) berarti
pemberian motiv, penimbulan motivasi
atau hal yang menimbulkan dorongan
atau keadaan yang menimbulkan
dorongan. Dapat juga dikatakan bahwa
motivasi adalah faktor yang mendorong
orang untuk bertindak dengan cara
tertentu. Manusia dalam  aktivis
kebiasaannya memiliki semangat untuk
mengerjakan sesuatu asalkan dapat
menghasilkan sesuatu yang dianggap
oleh dirinya memiliki suatu nilai yang
sangat berharga, yang tujuannya jelas
pasti untuk melangsungkan
kehidupannya, rasa tentram, rasa aman
dan sebagainya.

Defenisi Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan tingkat
keberhasilan karyawan dalam men-
jalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Adapun pengertian kinerja karyawan
menurut Mangkunegara (2006:67) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

Mahsun (2006:25), kinerja
(performance) adalah gambaran
mengenai tingkat pencapaian

pelaksanaan suatu kegiatan/program/
kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, msi dan visi organisasi yang
tertuang dalam strategic planning suatu
organisasi.

Dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
SDMadalah prestasi kerja atau hasil kerja
(output) baik kualitas maupun kuantitas
yang dicapai SDM persatuan periode
waktu dalam  melaksanakan tugas
kerjanya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi  Lokasi
penelitian yang penulis lakukan adalah
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung
Morawa Jin. Raya Medan Tanjung
Morawa, Km.14,5, Tanjung Morawa, Deli
Serdang, 20362. No. Telepon (061)
7941709, (061) 7941882.

Objek Penelitian

Objek penelitian dalam skripsi ini
adalah Pengembangan Karir sebagai
variabel Xi, Motivasi kerja sebagai
variabel X2 dan kinerja karyawan sebagai
variabel Y.

Analisis Hasil Penelitian

Penelitian ini menguraikan mengenai
pengaruh pengembangan karir dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung
Morawa dengan sampelsebanyak 40
orang karyawan adapun hasil regresinya
sebagai berikut :
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Variabel Koefisien Regresi Sig. T hitung
X1 0,328 0,004 3,119
X2 0,406 0,000 4,641
Konstanta 9,345 0,002 3,310
R =0,829
R? = 0,687

Sumber: Diolah dengan SPSS 20

Berdasarkan hasil olah data maka

dapat disusun persamaan regresi
berganda sebagai berikut :Y = 9,345 +
0,328X1 + 0,406X2 Nilai konstanta

persamaan di atas sebesar 9,345. Angka
tersebut menunjukkan tingkat kinerja bila
tingkat pengembangan karir dan motivasi
diabaikan. Variabel Pengembangan Karir
memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,328. Nilai positif  menunjukkan
hubungan positif Pengembangan Kkarir
terhadap tingkatKinerja. Hal ini berarti
bahwa jika terjadi kenaikan
Pengembangan Karir, maka nilai Kinerja
akan mengalami peningkatan sebesar
variabel penyalinya 0,328 dengan asumsi

variabel independen yang lain dianggap
konstan. Variabel Motivasi memiliki nilai
koefisien sebesar 0,406. Hal ini juga
menunjukkan hubungan positif Motivasi
terhadap Kinerja. Dapat disimpulkan
bahwa jika terjadi kenaikan motivasi maka
nilai Kinerja akan mengalami peningkatan
sebesar koefisien penyalinya 0,406
dengan asumsi variabel independen yang
lain dianggap konstan.

Dari kedua nilai antara variabel
Pengembangan Karir dan Motivasi kerja
terdapat perbedaan dimana variabel
Motivasiberpengaruh lebih besar terhadap
Kinerja dibanding Pengembangan Karir.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 8297 687 G670 1,16320

a. Predictors: (Constant), TM, TRK

b. Dependentvariable: TH

Nilai koefisien determinasi R?sebesar
0,687hal ini menunjukkan bahwa sebesar
68,7% Kinerja pada pegawai di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Tanjung
Morawa dipengaruhi oleh variasi kedua
variabel independent yang digunakan,
yaitu pengembangan karir dan motivasi.

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain dari penelitian ini. Dengan
demikian hubungan kedua variabel bisa
dikatakan cukup kuat karena Rsquare
bernilai lebih dari setengah dari faktor
yang mempengaruhi kinerja.

ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 109,713 2 54,8586 40,543 ,000°
Residual 50,062 ar 1,353
Total 159,775 39

a. Dependent Variable: T
h. Predictors: (Constant), TM, TPK

Dari nilai Fniung sebesar 40,543 lebih
besar dari Fuber 3,25 dengan nilai
signifikansi (sig.) sebesar 0,000. Karena
nilai signifikansi (sig.) jauh lebih kecil dari
0,05 sehingga pengembangan karir dan
motivasi secara  bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan (sig.)
terhadap kinerja Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa pengembangan karir
dan secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan (sig.) terhadap
kinerja dapat diterima (Hs diterima).
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Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model =] Std. Error EBeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 9,345 2,823 3,310 002
TPK 328 105 368 3,119 004 609 1,642
™ A06 .0a8 547 4,641 000 609 1,642
a. Dependent Variable: TK
Pengembangan Karir terhadap Hasibuan, Malayu S.P. 2005. Manajemen

variabel Kinerja menunjukkan nilai thitung
sebesar 3,119 (tawer 2,024).Koefisien
regresi sebesar 0,368 dan nilai
probabilitas sebesar 0,004. Hal ini
menunjukkan  bahwa Pengembangan
Karir berpengaruh secara posif dan
signifikan (sig.) terhadap Kinerja (H:
diterima).

Hasil pengujian parsial (uji t) antara
variabel Motivasi Kerja terhadap variabel
Kinerja menunjukkan nilai thiung Sebesar
4,641 (taver 2,024). Koefisien regresi
sebesar 0,547 dan nilai probabilitas
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa Motivasi Kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan (sig.) terhadap
Kinerja (Hz diterima).
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